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Abstract

Fishing has contributed to an increase in the fishing economy is reasonably
sufficient especially in the region of Meulaboh. The intensity of the high current arrests
tend to ignore resource sustainability of fish. The increasing activity of catching fish can
experience a decrease in fish stocks at rumpon, however this will negatively impact
populations and patterns of growth in terms of length and weight of the fish. This research
aims to analyze the frequency of long length-weight relationships, and the fish that was
caught on the rumpon portable in West Aceh waters. The data collected in the form of the
data length (fork length) were measured using a meter roll with a maximum length of 5
metres. Fish obtained from catches in experimental fishing for 30 trip using a capture tool
output rod and assistive tools rumpon portable. The collected data is analyzed the
frequency of long, long relationship of weight and length of fish caught prediction. The
catch as much as 472 tail, the dominant fish caught during research on the measure of
17.5 cm. length of the tuna was first caught on the size 24.9 cm 15.5 cm Kites, fish, yellow
tail fish 14.7 cm and yellow 14.6 cm trevally fish. Length weight relationship mackerel
krei y= 0, 0089x>12% R2 = 0.9995, flying fish, y= 0 0068x>414 Rz = 0.9987 yellow tail
fish, y =0, 0178x2897 R2 = 0.9935 and trevally fish yellow y = 0, 0256x%7""® R2 = 0.9854.

Keywords: Structure size, weight, length of fish worth catching, West Aceh Waters

I. Pendahuluan

Aceh Barat yang memiliki panjang garis pantai 50,55 km dengan luas perairan
lautnya 80,88 km? dengan berbagai variasi ekosistem memiliki hasil tangkapan ikan laut
yang beragam. Kabupaten Aceh Barat merupakan wilayah pesisir yang kaya akan hasil
perikanannya. Hal tersebut tidak terlepas dari letaknya yang menghadap langsung
Samudera Hindia yang kaya akan ikan (Diana et al 2010). Penangkapan ikan telah
memberikan kontribusi terhadap peningkatan ekonomi nelayan yang cukup memadai
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khususnya di wilayah Meulaboh. Intensitas penangkapan yang tinggi saat ini cenderung
mengabaikan kelestarian sumberdaya ikan.

Eksploitasi penangkapan yang tinggi cenderung membuat kelestarian sumberdaya
ikan akan menurun. Kegiatan penangkapan ikan dilakukan secara bebas mulai dari ukuran
kecil sampai dengan ukuran besar sehingga dapat menyebabkan kelestarian populasinya
akan habis apabila tidak dikendalikan. Untuk mengurangi kegiatan destructive fishing,
maka sangat perlu dilakukan upaya-upaya penanggulangan yaitu dengan cara memberi
kepada nelayan usaha perikanan alternatif dengan teknologi yang sederhana, murah dan
dapat meningkatkan produksi nelayan, salah satunya yaitu dengan menggunakan rumpon
(Jamal, 2003).

Rumpon portable merupakan pengembangan dari rumpon konvensional yang
menggunakan konsep respon ikan terkait suatu frekuensi suara pada atraktor. Rumpon
portable lebih fleksibel dalam pengoperasiaannya, dimana rumpon tersebut dapat
dilakukan di berbagai tempat dan waktu. Pengoperasiaan rumpon portable tidak
dilakukan secara menetap melainkan dapat berpindah lokasi sesuai dengan daerah
penangkapan yang diinginkan. Ketika tidak digunakan, rumpon tersebut dapat dibawa
dan dipindahkan ke daerah lain atau disimpan hingga dilakukan operasi penangkapan
ikan selanjutnya (Yusfiandayani et al, 2013). Tim pengkajian rumpon Institut Pertanian
Bogor (1987) secara garis besar rumpon komponen rumpon pada prinsipnya terdiri dari
empat komponen utama, yaitu: (1) pelampung atau float; (2) tali panjang atau rope; (3)
pemikat ikan atau atractor dan (4) pemberat atau sinker.

Semakin meningkatnya kegiatan penangkapan ikan dapat mengalami penurunan
stok ikan pada rumpon, namun hal ini akan berdampak negatif terhadap populasi dan pola
pertumbuhan dari segi panjang dan berat ikan. Menurut Effendie (1997) beberapa faktor
yang mempengaruhi pola pertumbuhan ikan diantaranya adalah faktor dalam dan faktor
luar yang mencakup jumlah dan ukuran makanan yang tersedia, suhu, oksigen terlarut,
faktor kualitas air, umur, dan ukuran ikan serta matang gonad. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis frekuensi panjang, hubungan panjang-berat serta ikan yang
tertangkap pada rumpon portable di perairan Aceh Barat.

Il1. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2016 di perairan Aceh
Barat Meulaboh. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Data yang
dikumpulkan berupa data panjang (fork length) yang diukur menggunakan meteran
gulung dengan panjang maksimum 5 meter. Ikan yang diperoleh dari hasil tangkapan
secara experimental fishing selama 30 trip menggunakan alat tangkap pancing ulur dan
alat bantu rumpon portable. Kapal yang digunakan untuk pengambilan data sebanyak 1
unit yang merupakan kapal pancing ulur yang sering digunakan nelayan untuk

53



Journal of Aceh Aquatic Science Auvailable online at:
Volume I, Nomor 1, 2017 http://utu.ac.id/index.php/jurnal.html
ISSN: 2580-264X

menangkap ikan pada rumpon. Pengukuran ikan dilakukan di Laboratorium Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Teuku Umar.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Analisis Data
Frekuensi Panjang lkan

Data hasil pengukuran panjang di tabulasikan kemudian di analisis secara
deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk mengkaji frekuensi panjang ikan hasil
tangkapan. Frekuensi selang kelas ikan yang tertangkap pada rumpon portable di hitung
mengunakan rumus distribusi frekuensi (Walpole 1995).

K = 143.32 100 Nt Q)

= INMAX = N MMt e e e eene e 2
K

dimana:

K = Jumlah kelas

n = Banyak data

i = Selang kelas

N max = Nilai terbesar dan
N min = Nilai terkecil
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Pendugaan Panjang Tertangkap (Lc)

Data frekuensi panjang yang telah terkumpul diaplikasikan untuk menghitung
rata-rata panjang ikan yang tertangkap (Lc) pada rumpon portable. Pendugaan rata-rata
panjang ikan tertangkap dilakukan dengan membuat grafik hubungan antara panjang ikan
(sumbu X) dengan jumlah ikan (sumbu Y) sehingga diperoleh kurva berbentuk huruf S.
Nilai length at first capture yaitu panjang pada 50% yang dianggap pertama Kali
tertangkap, pendugaan ini dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Sparre and
Venema, 1999) :

1
S B T s 3
: 1+exp(S1-52*L ®)

L S 1]ES1-S2%L e ————— 4
n[ —g— -1=sLs (4)
S1
50000 e rae e 5
50% S ()
Dimana:
SL = kurva logistik;
S1 dan S2 = konstanta pada rumus kurva logistik

Hubungan Panjang Berat

Hubungan panjang-berat menggunakan moodel allometric linear di gunakan
untuk menghitung parameter a dan b melalui pengukuran berat dan panjang menurut
DeRobert and William (2008) dengan persamaan:

dimana: W = bobot, L = panjang, a dan
b = konstanta

Nilai b sebagai penduga hubungan antara panjang dan berat dengan kriteria:

Nilai b =3, ikan memiliki pola pertumbuhan isometrik (pertambahan bobot seimbang
dengan pertambahan panjang)

Nilai b >3, ikan memiliki pola pertumbuhan allometrik positif (pertambahan bobot
lebih besar dari pertambahan panjang)

Nilai b <3, ikan memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif (pertambahan bobot
lebih kecil dari pertambahan panjang).
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1. Hasil dan Pembahasan

Selama penelitian jumlah tangkapan pada rumpon portable sebanyak 472 ekor
menggunakan pancing ulur, ikan yang dominan tertangkap selama penelitian pada kisaran
panjang 14,5-17,5 cm. Panjang ikan terkecil yang tertangkap pada berkisar 4,5-7,5 cm
dan yang terbesar berkisar 34,5-37,5 cm, ukuran panjang ikan pertama kali tertangkap hal
ini dapat dilihat pada Gambar 1-4.

40 -
35 -
30 -
‘B 25
S 20 -
=)
S 15 -
L 10 -
: 1
0 .
7,5 2,5 175 225 275 25 375
Nilai Tengah cmFL

Gambar 1 Sebaran panjang ikan tongkol krei (Auxis thazard)
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Gambar 2 Sebaran panjang ikan layang (Decapterus russelli)
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Gambar 3 Sebaran panjang ikan ekor kuning (Alepes djadaba)

40 -
35 -
30 -
‘B 25 -
S
2 20 -
S 15 -
L 10 -
5 |
0 ‘ T 1
2,5 175 225 275 25 375
Nilai Tengah cmFL

Gambar 4 Sebaran panjang ikan selar kuning (Selaroide leptolepis)
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Berdasarkah hasil analisis diperoleh panjang ikan pertama kali tertangkap pada
pada rompon portable memiliki ukuran yang berbeda menurut jenis spesies hal ini dapat
dilihat pada Gambar 5-8.
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Gambar 5 Estimasi panjang ikan tongkol krei pertama kali tertangkap pada rumpon
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Gambar 6 Estimasi panjang ikan layang pertama kali tertangkap pada rumpon portable
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Gambar 7 Estimasi panjang ikan ekor kuning pertama kali tertangkap pada rumpon
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Gambar 8 Estimasi panjang ikan selar kuning pertama kali tertangkap pada rumpon
portable

Hubungan panjang berat ikan tongkol krei (Auxis thazard) disekitar rumpon
portable dengan persamaan W=0.0089xFL3'2% dengan nilai koefesien R?=0,9995, ikan
layang (Decapterus russelli) dengan persamaan W=0.0068xFL344 dengan koefesien
R?=0,9987, ikan ekor kuning (Alepes djadaba) dengan persamaan W=0,0178xFL 2893
dengan koefesien R?=0,992, ikan selar kuning (Selaroides leptolepis) dengan persamaan
W=0,0256xFL2"""® dengan koefesien R?=0,9854hal ini dapat dilihat pada Gambar 9-11.

59



Journal of Aceh Aquatic Science
Volume I, Nomor 1, 2017

ISSN: 2580-264X

Available online at:

http://utu.ac.id/index.php/jurnal.html

800
700
600
500
400
300
200
100

0

Berat (g)

y =0,0089x3,1293
R2=0,9995
n=100

Panjang cmFL

Gambar 9 Hubungan panjang-berat Ikan Tongkol krei (Auxis thazar)
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Gambar 9 Hubungan panjang-berat ikan layang (Decapterus ruselli)
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Gambar 10 Hubungan panjang berat-ikan ekor kuning (Alepes djedaba)

180 1 y = 0,0256x27779

160 1 R? = 0,9854

140 - n=90

120 -
2100 -

&

O T T T T 1
0 5 10 15 20 25

Panjang cmFL

Gambar. 11 Hubungan panjang-berat ikan selar kuning (Selaroides leptolepis)

Pembahasan
Frekuensi Panjang lkan

Berdasarkan hasil tangkapan ikan tongkol krai yang dominan tertangkap pada
rumpon portable memiliki kisaran panjang 24.5-27.5 cm. Hasil tangkapan ikan tongkol
krai yang tertangkap pada bulan Januari — Pebruari, Mei dan September memiliki ukuran
panjang 35 cm, kemudian pada bulan Maret — April dan Agustus memiliki ukuran panjang
29 cm (Hartaty dan Setyadji, 2016).
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Menurut Iswarya and Sujatha (2012) mengatakan bahwa jumlah ikan tongkol krai
(Auxis tazhar) paling banyak tertangkap di Utara Andhra Pradesh, India pada selang
panjang 30-40 cm. Abussamad dan Atmaja (2013) mengatakan ikan tongkol krai yang
tertangkap di perairan India memiliki kisaran panjang 18-56 cm dan di dominasi ukuran
antara 25-40 cm. Noegroho et al (2013) menemukan kisaran tongkol krai pada bulan
Pebruari dan April antara 21-40 cm di sepanjang perairan barat Sumatera penelitian yang
dilakukan pada bulan November-April. Simbolon et al (2013) menerangkan bahwa ikan
tongkol krai (Auxis thazard) tertangkap paling banyak pada rumpon ukuran kecil pada
selang kelas 39-40 cm dan ukuran besar pada selang kelas 44-46 cm.

Prihartini (2006) menerangkan bahwa ikan layang (Decapterus ruselli) yang
dominan tertangkap berukuran lebih kecil pada selang kelas 16.5-18.2 cm minimum ikan
yang terpendek 16.5 cm dan terpanjang 18.02 cm. Poojary et al (2015) mengatakan bahwa
hasil pengukuran panjang ikan layang di perairan pesisir India memiliki kisaran panjang
110-119 mm.

Menurut Sadhotomo dan Potier (1993) pada bulan September-Nopember
merupakan puncak hasil tangkapan ikan layang menggunakan purse seine dan populasi
ikan pelagis kecil yang didominasi oleh kelompok ikan layang (Decapterus ruselli)
dengan ukuran panjang rata-rata 12.1-15.9 cm. Menurut Pralampita dan Chodriyah (2010)
menerangkan bahwa hasil pengukuran ikan di Rembang Jawa Tengah memiliki kisaran
panjang 10.5-24.5 cm.

Shuaib and Ayub (2011) menerangkan bahwa ikan ekor kuning (Alepes djedaba)
memiliki kisaran panjang 30-35. ikan ekor kuning (Alepes djedaba) memiliki panjang
maximum mencapai 38.5-37.0 cm. Menurut Akel dan Philips (2014) mengatakan bahwa
jenis ikan ekor kuning yang ditangkap menggunakan alat pukat pantai memiliki kisaran
panjang 8-14 cm dengan panjang rata-rata 11.3 cm.

Berdasarkan Marnane et al. (2005) menyatakan bahwa ikan ekor kuning di
Kepulauan Karimunjawa pada umumnya memiliki ukuran dewasa pada kisaran 25-45 cm
dengan kisaran panjang 33-46 cm yang merupakan ukuran tangkap yang optimal.
Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya faktor keturunan lingkungan salahsatunya
disebabkan ketersedian makanan.

Menurut Sharfina (2014) menyebutkan bahwa ikan selar kuning yang tertangkap
pada bulan Juni-Oktober memiliki kisaran panjang berkisar 75-174 mm. Dobo dan Supeni
(2015) mengatakan bahwa pada bulan November- Desember hasil tangkapan ikan selar
kuning yang di tangkap di Kepulauan Kei Maluku Tenggara memiliki kisaran panjang
134-141 mm dan 150-157 mm. Hal tersebut sama dengan Yuda et al. (2012) menemukan
ikan selar kuning yang ditangkap di palabuhanratu memiliki kisaran panjang 130-160
mm, lebih kecil dibandingkan dengan frekuensi panjang ikan selar kuning ditangkap di
Kepulauan Riau memiliki kisaran panjang 243-273 mm.

62



Journal of Aceh Aquatic Science Auvailable online at:
Volume I, Nomor 1, 2017 http://utu.ac.id/index.php/jurnal.html
ISSN: 2580-264X

Pendugaan Panjang Ikan Tertangkap

Berdasarkan ukuran ikan pertama kali tertangkap (Length capture) yang
tertangkap pada rumpon portable untuk jenis ikan tongkol krei memiliki panjang cagak
24,9 cm. Menurut FAO (1983) menjelaskan bahwa panjang ikan pertama kali tertangkap
di perairan Samudera Hindia dengan ukuran pangjang 29 cm, hal ini dipengaruhi oleh
faktor lingkungan.

Panjang ukuran ikan layang pertama kali tertangkap pada rumpon portable
menggunakan pancing ulur dengan panjang cagak 15,5 cm. Menurut Poojary et al, (2015)
mengemukakan ikan yang ditangkap menggunakan pukat trawl bahwa panjang ikan
pertama kali tertangkap pada ukuran 15,3 cm. jika dilihat dari ukuran ikan yang
tertangkap pada rumpon portable dan alat tangkap trawl tidak ada perbedaan.

Panjang ukuran ikan ekor kuning yang pertama kali tertangkap pada rumpon
portable menggunakan pancing ulur dengan panjang cagak 14,7 cm. Menurut Reje (1993)
mengatakan bahwa ikan ekor kuning pertama kali tertangkap atau matang gonad memiliki
panjang cagak 19 cm. Sedangkan panjang ikan selar kuning pertama kali tertangkap pada
rumpon portable memiliki panjang 14,6 cm. menurut Randall (1995) menyebutkan
bahwa ikan selar kuning yang pertama kali tertangkap memiliki panjang cagak 13,4 cm.

Ukuran ikan pertama kali tertangkap atau ikan layak tangkap sangat penting
diketahui untuk mengetahui Lm (Lenght maturity). Apabila ikan tertangkap di bawah
ukuran Lm maka ikan tersebut dikategori ikan tidak layak tangkap dan jika ikan yang
tertangkap lebih panjang dari ukuran Lm ikan tersebut dikategori ikan layak tangkap.

Hubungan Panjang Berat

Hubungan panjang berat ikan tongkol krei yang tertangkap pada rumpon portable
memiliki pola pertumbuhan alometrik positif. Masyahoro (2009) mengatakan pola
hubungan panjang berat ikan tongkol krei (Auxis thazard) dalam bentuk persamaan yaitu
W= 3,63 FL-6,23 dengan nilai koefisien korelasi determinasi R?=0,90 menunjukkan
bahwa 90% variasi nilai berat ikan (W) dijelaskan oleh panjang cagak (FL), hal ini
menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan bersifat allametrik positif. Menurut Palandri
et al, (2008) mengatakan hasil tangkapan sebanyak 83 ekor menunjukkan pola
pertumbuhan ikan tongkol krei bersifat allometrik positif.

Pola pertumbahan ikan layang memiliki pola pertumbahan allometrik positif
dengan nilai b 2,933400-3,388204 (Manik, 2009). Munurut Mulfizal et al. (2012)
menyatakan bahwa secara umum nilai b bergantung pada kondisi fisiologis dan
lingkungan seperti suhu, salinitas, letak geografis dan teknik sampling dan juga kondisi
biologis seperti perkermbangan gonad dan ketersediaan makanan. Menurut Prihartini
(2006) hasil perhitungan sampling dari Perairan Timur sebanyak 756 ekor. Decapterus
russelli dengan kisaran panjang cagak (FL) 86 mm-214 mm dan kisaran berat 30,7-135,8

63



Journal of Aceh Aquatic Science Auvailable online at:
Volume I, Nomor 1, 2017 http://utu.ac.id/index.php/jurnal.html
ISSN: 2580-264X

gram diperoleh nilai b yaitu 3,027 sehingga dapat dikatakan bahwa sifat pertumbuhan
ikan layang di perairan ini bersifat isometrik,

Shuaib and Ayub (2011) mengatakan bahwa ikan ekor kuning (Alepes djedaba)
yang didaratkan di Pelabuhan Karachi Fish Harbour memiliki persamaan
W=2,153xFL>%* nilai b sebesar 3,084 adalah pola pertambahan panjang sebanding
dengan pola pertambahan berat (isometrik), hal ini dapat dilihat pada nilai R? sebaesar
0,891 artinya bahwa berat ikan ada kaitannya dengan panjang ikan sebesar 89,1%.
Rousefeell and Everhart (1962) mengatakan perhitungan panjang berat berdasarkan
jumlah sampel yang diperoleh dengan nilai n=50 dengan nilai b=3,123. Menurut Lagler
et al, (1977) mengatakan bahwa nilai b pada ikan ekor kuning (Alepes djadaba)
berfluktuasi antara 2,5-4 dan kebanyakan mendekati 3.

Hasil analisis hubungan panjang berat diketahui bahwa persamaan hubungan
panjang berat ikan selar kuning (Selaroides leptolepis) adalah W=0,01138xFL>%2°, Nilai
b yang diperoleh sebesar 3,0829 dan setelah dilakukan uji t (a= 0.05) terhadap nilai b
diketahui bahwa ikan selar kuning memiliki pola pertumbahan alometrik positif, artinya
pertambahan berat lebih cepat dari pada pertambahan panjang. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Effendi (1997) dimana ikan dengan pola pertambahan allometrik positif
apabila nilai b>3

IV. Kesimpulan

1. Jumlah hasil tangkapan pada rumpon portable sebanyak 472 ekor yang ditangkap
menggunakan pancing ulur. lkan yang dominan tertangkap pada rumpom portable
pada kisaran panjang 17,5 cm sebanyak 205 ekor.

2. lkan pertama kali tertangkap menggunakan pancing ulur termasuk ikan yang layak
tangkap.

3. Pola pertumbuhan ikan tongkol krei dan ikan layang yang tertangkap pada rumpon
portable memiliki pola pertumbuhan alometrik positif dan ikan selar kuning dan ikan
ekor kuning bersifat alomatrik negatif.
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